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Tentang Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Budha dan Budi Pekerti, capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase A dan berakhir
di Fase F (lihat Tabel 1 untuk fase-fase Mata Pelajaran Pendidikan Agama Budha
dan Budi Pekerti).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Pendidikan Agama Budha dan Budi Pekerti

_ Kelas dan Jenjang Pada Umumnya

A Kelas | — Il SD/Program Paket A

B Kelas Il = IV SD/Program Paket A

C Kelas V — VI SD/Program Paket A

D Kelas VIl = IX SMP/Program Paket B

E Kelas X SMA/SMK/Program Paket C

F Kelas XI = XIl SMA/SMK/Program Paket C

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur

dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan
profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Budha dan Budi Pekerti tidak perlu lagi merujuk pada dokumen
Standar Isi, cukup mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah,

CP disusun untuk setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus




Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Budha dan Budi Pekerti Fase A-Fase F

untuk SD/Program Paket A, SMP/Program Paket B, dan SMA/SMK/Program Paket C

dengan hambatan intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta
didik berkebutuhan khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini
dengan menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.

E) > @ »

9

Memahami Merumuskan Menyusun alur Merancang
Capaian tujuan tujuan pembelajaran pembelajaran
Pembelajaran pembelajaran dari tujuan dan asesmen

pembelajaran

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen).
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Budha dan Budi Pekerti dengan baik, CP Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Budha dan Budi Pekerti perlu dipahami secara utuh, termasuk rasional mata
pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari Mata Pelajaran Pendidikan Agama Budha
dan Budi Pekerti. Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Budha dan Budi Pekerti memahami CP mata pelajaran
ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan panduan
untuk berpikir reflektif setelah membaca setiap bagian dari CP Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Budha dan Budi Pekerti.




@ Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga
capaian per fase. Pendidik di SMP, misalnya, perlu juga mengetahui
CP untuk fase-fase sebelumnya (Fase A sampai C di SD) dan juga CP
untuk fase-fase berikutnya (Fase E dan F di SMA) untuk mengetahui
perkembangan yang telah dan akan dialami oleh peserta didik. Begitu
juga pendidik di fase-fase lainnya.

Rasional Mata Pelajaran Pendidikan Agama Budha dan Budi
Pekerti

Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti membentuk peserta didik menjadi
Pelajar Pancasila yang memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap dan
kepribadian yang berakhlak mulia dan berkebinekaan global berlandaskan pada
nilai-nilai agama Buddha serta nilai-nilai Pancasila dasar negara. Muatan materi
belajar dari agama merupakan nilai-nilai agama Buddha yang terintegrasi dalam
ajaran moralitas, meditasi, serta kebijaksanaan, yang diselaraskan dengan nilai-nilai
Pancasila dasar negara. Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti secara holistik
menginternalisasi peserta didik dengan nilai-nilai agama Buddha diselaraskan
dengan nilai-nilai Pancasila dasar negara melalui pembelajaran nilai, pembelajaran
berpusat pada siswa, teladan, dan pembiasaan. Belajar dari agama Buddha akan
membentuk mental peserta didik dengan kesadaran dapat mengamalkan cara
hidup, dalam keterhubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa dan Tiratana, diri
sendiri, sesama manusia, negara dan bangsa yang majemuk, makhluk lain, dan
lingkungan alam. Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti membantu peserta
didik menumbuhkembangkan karakter, dan potensi diri dengan menyelami empat
pengembangan holistik sebagai entitas Pendidikan Agama Buddha yang mencakup
pengembangan fisik, pengembangan moral atau sosial, pengembangan mental,
serta pengembangan pengetahuan atau kebijaksanaan.

Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami
tujuan utamanya?




Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Budha dan Budi
Pekerti

Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam menerima dan menghayati nilai-nilai agama
Buddha serta nilai-nilai Pancasila dasar negara yang menyerasikan penguasaannya
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Secara khusus, melalui Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti, peserta didik diharapkan
dapat:

1. Mengembangkan rasa ingin tahu terhadap nilai-nilai agama Buddha yang
selaras dengan nilai-nilai Pancasila dasar negara sebagai fondasi moral
sehingga dapat memengaruhi cara hidup sebagai individu, anggota masyarakat
yang majemuk, warga negara, dan bagian alam semesta;

2. Memiliki kesadaran untuk mengembangkan pribadi, menjaga moralitas,
meditasi, dan kebijaksanaan selaras dengan nilai-nilai Pancasila dasar negara
dalam kehidupan nyata, sebagai perwujudan keyakinan kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Tiratana, mencintai diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
negaranya;

3. Mengembangkan keterampilan belajar inovasi, berpikir kritis, kreatif, dan mandiri
sebagai individu, anggota masyarakat, bagian alam semesta, dan warga negara
yang baik berdasarkan nilai-nilai agama Buddha;

4. Menghormati, menghargai, dan menjaga kemajemukan (kebinekaan) agama
atau kepercayaan dan kearifan lokal, serta gotong-royong dalam peningkatan
kualitas kehidupan manusia sebagai warga Indonesia dan warga dunia.

Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila?
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung
pengembangan kompetensi tersebut?




Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Budha dan
Budi Pekerti

Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti berorientasi untuk membentuk peserta
didik yang berakhlak mulia dan berkebinekaan global berlandaskan nilai-nilai agama
Buddha serta nilai-nilai Pancasila yang terintegrasi dalam ajaran moralitas, meditasi,
dan kebijaksanaan. Menurut Grimmitt (2000) belajar dari agama melibatkan peserta
didik dalam mengevaluasi yang telah mereka pelajari tentang agama, baik secara
impersonal maupun personal. Mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi
Pekerti diarahkan untuk mempelajari konten Pendidikan Agama Buddha pada
penerapan esensi nilai, tidak hanya berada pada ranah pengetahuan keagamaan.
Auto kritik terhadap ajaran agama Buddha dimungkinkan terjadi, akan tetapi
diarahkan pada pengembangan kondisi batin sesuai dengan entitas Pendidikan
Agama Buddha dan Budi Pekerti.

Proses pelaksanaan Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti harus didukung
oleh pendidik dan lingkungan sosial yang membudayakan pengembangan
kebijaksanaan dan cinta kasih serta dilakukan melalui tiga tahapan Pendidikan
Agama Buddha dan Budi Pekerti yang terintegrasi yaitu antara mempelajari

teori, mempraktikkan teori, dan memperoleh hasil dari mempraktikkan teori. Tiga
tahapan tersebut merupakan tahapan belajar dharma atau Buddhasasana yang
dalam proses Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti dilakukan peserta didik
dengan: (1) belajar dari nilai-nilai agama Buddha serta nilai-nilai Pancasila dasar
negara melalui internalisasi nilai oleh pendidik dan lingkungan dengan menerapkan
pembelajaran nilai dan pembelajaran berpusat pada siswa, melalui teladan, dan
pembiasaan untuk mengamalkan nilai-nilai; (2) praktik nilai-nilai agama Buddha
serta nilai-nilai Pancasila dasar negara dengan menerima dan menghayatinya; dan
(3) mencapai hasil belajar nilai-nilai agama Buddha serta nilai-nilai Pancasila dasar
negara yaitu menjadi Pelajar Pancasila yang berakhlak mulia dan berkebinekaan
global dengan memiliki empat pengembangan holistik mencakup pengembangan
fisik, pengembangan moral atau sosial, pengembangan mental, dan pengembangan
pengetahuan atau kebijaksanaan.

Pengembangan fisik adalah perilaku peserta didik yang dikembangkan dalam
keterhubungannya dengan lingkungan fisik dan lingkungan alam. Pengembangan
dilakukan menggunakan indra dan pikiran dengan penuh kesadaran melalui
kegiatan ritual, meditasi, maupun aktivitas fisik lainnya untuk memperhatikan




jasmani dan perilaku secara bijaksana dalam keterhubungannya dengan lingkungan
dan alam. Melalui pengembangan fisik, peserta didik memiliki dasar keterampilan
hidup dan perilaku yang baik, menghayati kebenaran, mampu menghayati
kehidupan secara bijak, dan penuh perhatian terhadap aktivitas jasmani.

Pengembangan moral atau sosial adalah perilaku baik yang dikembangkan dalam
keterhubungan peserta didik dengan lingkungan sosial yang berbeda, negara

dan bangsa yang majemuk, dan makhluk lain. Pengembangan moral dan sosial
merupakan perilaku yang berlandaskan ajaran moralitas dan disiplin yang tercermin
melalui ucapan benar, perbuatan benar, mata pencaharian benar, dan kebijaksanaan
sebagai bentuk keterampilan hidup di lingkungan sosial.

Pengembangan mental adalah kesadaran yang dikembangkan melalui usaha
benar, perhatian, dan meditasi, didukung kegiatan ritual, dan menghayati ajaran
kebenaran. Pengembangan mental menghasilkan konsentrasi, kesadaran,
kesehatan mental, kecerdasan emosional, senang belajar, dan kemauan
meningkatkan kualitas diri maupun batin. Pengembangan mental peserta didik
tercermin melalui ucapan dan perilaku yang berlandaskan pikiran cinta kasih, belas
kasih, simpati, dan keseimbangan batin. Perilaku peserta didik yang memiliki mental
sehat akan memiliki rasa terima kasih, murah hati, malu berbuat jahat, takut akibat
perbuatan jahat, bersikap hormat, lemah lembut, tidak serakah, semangat, sabar,
jujur, dan bahagia dalam keterhubungannya dengan diri sendiri, lingkungan sosial,
dan lingkungan alam.

Pengembangan pengetahuan atau kebijaksanaan adalah pengembangan
pengetahuan terhadap nilai-nilai agama Buddha yang dikembangkan melalui
pandangan benar dan berdasarkan keyakinan yang bijaksana terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, Tiratana, dan hukum kebenaran. Pengembangan pengetahuan
dan kebijaksanaan diarahkan pada kemampuan berpikir kritis dan berpikir benar
bagi peserta didik yang berfungsi untuk mengikis keserakahan, kebencian, dan
kebodohan batin. Pengembangan pengetahuan dan kebijaksanaan tercermin dari
pengalaman keagamaan peserta didik yang mampu memaknai hidup, memaknai diri
sendiri, mengontrol emosi, penuh kesadaran, membedakan baik dan buruk, mampu
berkomunikasi, serta mampu mengelola dan memecahkan permasalahan dalam
semua aspek kehidupan, berlandaskan pengetahuan terhadap nilai-nilai agama
Buddha serta nilai-nilai Pancasila dasar negara.

Nilai-nilai agama Buddha menjadi fondasi peserta didik untuk memiliki empat
pengembangan, sehingga menjadiv peserta didik yang berakhlak mulia dan




berkebinekaan global. Secara operasional, proses dan tahapan Pendidikan Agama
Buddha dan Budi Pekerti untuk membentuk peserta didik menjadi Pelajar Pancasila
dicapai melalui tiga elemen berikut.

Sejarah

Elemen sejarah memuat sejarah dan kisah sebagai sarana

untuk menyampaikan nilai-nilai sejarah agama Buddha, nilai-

nilai Pancasila dasar negara, nilai-nilai sejarah Negara Kesatuan
Republik Indonesia, dan nilai-nilai kebudayaan Indonesia.
Pengetahuan pada elemen sejarah bersumber dari kitab suci
agama Buddha, kitab komentar, kitab subkomentar, kronik,
biografi, autobiografi, tinggalan sejarah, tinggalan budaya,

dan sumber sejarah lainnya. Sejarah dan kisah agama Buddha
mencakup sejarah penyiaran agama, sejarah kitab suci agama
Buddha, kisah kehidupan Buddha, kisah kehidupan Bodhisattva,
kisah kehidupan siswa utama, kisah kehidupan penyokong dan
pendukung agama Buddha, kisah kehidupan tokoh inspiratif
Buddhis, identitas agama Buddha, dan identitas diri sebagai
bagian dari agama Buddha. Nilai-nilai sejarah Negara Kesatuan
Republik Indonesia mencakup nilai-nilai Pancasila, nilai-nilai
musyawarah dalam pendirian bangsa, tokoh pendiri bangsa, serta
keterhubungannya dengan identitas diri sebagai bagian keluarga,
bagian lingkungan sosial, bagian lingkungan tempat tinggal di
wilayah NKRI, serta identitas diri yang terbentuk oleh budaya dan
bahasa sebagai bagian dari keragaman budaya bangsa. Nilai-
nilai dalam elemen sejarah menjadi sumber internalisasi, sumber
teladan, dan sumber kesadaran peserta didik dalam mengamalkan
nilai-nilai Pancasila dasar negara serta dalam mengekspresikan
emosi keagamaannya secara bijaksana. Hasil belajar dari elemen
sejarah tercermin melalui cara berpikir, berucap, bersikap
bijaksana sebagai bentuk pengembangan fisik, moral dan sosial,
mental, serta pengetahuan dan kebijaksanaan yang terbuka
terhadap kemajemukan dan keragaman budaya agama Buddha
maupun budaya bangsa.




Ritual

Elemen ritual merupakan sarana internalisasi pengetahuan
tentang keragaman dan nilai-nilai ritual dari berbagai aliran

atau tradisi dalam agama Buddha serta keragaman agama

dan kepercayaan di Indonesia. Pengetahuan keragaman dan
nilai-nilai ritual dalam agama Buddha secara holistik menjadi
landasan pengamalan nilai-nilai Pancasila dasar negara, sarana
memperkuat keyakinan, pengembangan keterampilan keagamaan,
dan pembentukan mental, kesadaran moral, disiplin, serta sikap
religius peserta didik. Pengalaman nyata elemen ritual diwujudkan
dalam kegiatan ibadah, hidup berkesadaran, upacara, perayaan,
ziarah, menggunakan peralatan ritual dan upacara, melibatkan
diri dalam menjalankan tradisi dalam aliran atau tradisi agama
Buddha. Kegiatan ritual dalam kegiatan sehari-hari merupakan
wujud akhlak mulia dilandasi keyakinan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan Tiratana serta sebagai bentuk ekspresi emosi

dan pengamalan keagamaan peserta didik. Sikap religius
mendukung peserta didik dalam mengembangkan moralitas,
meditasi, dan kebijaksanaan dalam keterhubungannya dengan
Tuhan Yang Maha Esa dan Tiratana, diri sendiri, agamanya,
lingkungan sosial, negara, dan lingkungan alam. Elemen ritual yang
berhubungan dengan keragaman ritual atau tradisi dalam agama
Buddha serta keragaman agama dan kepercayaan di Indonesia
merupakan sarana memperteguh pengamalan Pancasila dasar
negara, serta untuk menumbuhkan sikap inklusif peserta didik
yang bersikap terbuka terhadap kemajemukan dan perbedaan.
Pengetahuan dan pemahaman terhadap elemen ritual diperdalam
melalui pengalaman langsung melalui kunjungan dan dialog
antaraliran atau antartradisi agama Buddha, serta antaragama
dan kepercayaan di Indonesia, sehingga terbentuk peserta didik
yang bersikap terbuka dan bijaksana dalam menghargai dan
menghormati keragaman intern agama Buddha dan antarumat
beragama.




Etika Elemen etika merupakan etika Buddhis selaras dengan nilai-nilai
Pancasila dasar negara yang minimal mencakup etika sosial,
etika ekonomi, dan etika alam. Elemen etika berfungsi sebagai
sarana membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan
berkebinekaan global serta sebagai pedoman bagi peserta didik
untuk hidup dengan mengembangkan secara holistik antara
pengembangan fisik, moral dan sosial, mental, serta pengetahuan
dan kebijaksanaan. Secara filosofis, etika Buddhis merupakan
hasil proses pencarian makna kehidupan berdasarkan nilai-nilai
dari Buddha Dhamma, hukum kebenaran yang terdiri dari Empat
Kebenaran Mulia, Hukum Kelahiran Kembali, Hukum Karma,
Hukum Tiga Corak Universal, dan Hukum Sebab Musabab
yang Saling Bergantungan, yang diselaraskan dengan nilai-nilai
Pancasila dasar negara. Nilai-nilai kunci agama Buddha yang
selaras dengan nilai-nilai Pancasila dasar negara sebagai fondasi
dalam mengamalkan etika Buddhis adalah kemurahan hati,
moralitas, perbuatan baik, kediaman luhur, jalan bodhisattva, sila
bodhisattva, meditasi, kebijaksanaan, nilai-nilai Buddha Dhamma
lainnya, dan nilai-nilai musyawarah dalam pendirian bangsa.
Melalui elemen etika, peserta didik dapat mengklasifikasikan
dan memilih nilai etis untuk diamalkan dalam keterhubungannya
dengan diri sendiri, lembaga sosial keagamaan, lingkungan sosial
yang beragam dan majemuk, makhluk lain, kehidupan global, isu-
isu sosial, isu ekonomi, dan isu lingkungan alam yang dilandasi
oleh moralitas, meditasi, dan kebijaksanaan.

Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase?

Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata
pelajaran ini?




Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Budha dan Budi Pekerti Setiap Fase

@ Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1)
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci.

Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk
memahami CP:
 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap
fase?
Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai?

o Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

» Fase A (Umumnya untuk kelas | dan Il SD/MI/Program Paket A)

Pada akhir Fase A, peserta didik mengabstraksi informasi dan menerima dengan
cinta kasih identitas dirinya dan identitas keluarganya serta memiliki keterbukaan
untuk menghargai perbedaan identitas dan budaya teman-temannya di lingkungan
sekolah, rumah, dan rumah ibadah; menghayati sifat-sifat bijaksana dan nilai-nilai
kebajikan dari kehidupan para Bodhisattva, para Buddha, atau tokoh inspiratif
Buddhis dalam menyayangi diri sendiri dengan menjaga kesehatan fisik dan batin
di rumah dan di sekolah serta dalam membiasakan diri untuk bersikap hormat
dan menjaga ucapan di lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat; menerima
keteladanan Bodhisattva dalam kisah Jataka dengan menghargai sesama
manusia di lingkungan terdekatnya dan lingkungan tempat tinggalnya. Peserta
didik menerima keragaman identitas dan simbol-simbol keagamaan agama
Buddha serta agama dan kepercayaan lain di lingkungan rumah dan sekolahnya;
menyadari bahwa ia merupakan bagian dari suatu kelompok dengan anggota
yang beragam identitas agama dan kepercayaannya di lingkungan rumah dan
sekolahnya; menghargai keragaman simbol keagamaan di lingkungan rumah dan
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sekolahnya dengan melakukan kegiatan pengamatan atau kunjungan. Peserta
didik menerima dan menjalankan nilai-nilai kediaman luhur dan Pancasila dasar
negara berlandaskan pada kesadaran terhadap nilai-nilai umum Hukum Karma
dalam menjalankan aturan dan sopan santun di lingkungan rumah, sekolah, dan
rumah ibadah; memenuhi kebutuhan pergaulan dan kebutuhan mempertahankan
hidup dalam hubungannya dengan orang terdekatnya; membantu antarsesama
di lingkungan rumah, sekolah, dan rumah ibadah; dan melakukan musyawarah
sederhana untuk mufakat di lingkungan sekolahnya.

» Fase B (Umumnya untuk kelas lll dan IV SD/Program Paket A)

Pada akhir Fase B, peserta didik mengenal informasi dan mengolah dengan

cinta kasih identitas Buddha Gotama sebagai dasar keyakinan terhadap agama
Buddha, serta memiliki keterbukaan untuk menghargai perbedaan identitas dan
budaya orang lain di lingkungan tempat tinggalnya; meneladan sifat-sifat Pangeran
Siddharta dalam menghargai sesama manusia dan dalam menyelesaikan masalah
pergaulan di lingkungan terdekatnya, serta menghargai lingkungan sekolah dan
lingkungan rumah ibadah; dan kebijaksanaan serta keterbukaan Bodhisattva
terhadap keragaman di lingkungan sosialnya, serta mengakui peran budaya dan
bahasa dalam agama Buddha maupun bangsa sebagai pembentuk identitas diri di
lingkungan terdekatnya. Peserta didik menyusun rencana dan menjalankan secara
rutin doa Buddhis dalam kegiatan sehari-hari disertai keyakinan kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Tiratana; menjaga persatuan dan kesatuan melalui keterlibatannya
dalam doa antaragama dan kepercayaan lain di lingkungan sekolahnya sebelum
melakukan kegiatan sehari-hari; serta mengenali dan menghargai identitas masing-
masing aliran atau tradisi dalam agama Buddha dan menunjukkan sikap bersatu
dalam perbedaan dengan berperan serta mendukung kegiatan keagamaan aliran
atau tradisi agama Buddha. Peserta didik mengklasifikasikan dan menjalankan
nilai-nilai Pancasila Buddhis, kesempurnaan (parami), dan sila Bodhisattva
berlandaskan pada kesadaran terhadap nilai-nilai sederhana Hukum Sebab Akibat
yang Saling Bergantungan dalam melaksanakan aturan dan sopan santun di rumah,
sekolah, dan rumah ibadah; memenuhi kebutuhan pergaulan dan kebutuhan
mempertahankan hidup dalam hubungannya dengan orang terdekatnya; membantu
antarsesama di lingkungan rumah, sekolah, dan rumah ibadah; dan melakukan
musyawarah sederhana untuk mufakat dalam menyelesaikan masalah sosial di
lingkungan sekolahnya serta masalah kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar.
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P Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/Program Paket A)

Pada akhir Fase C, peserta didik menyimpulkan informasi dan meneladan sifat-sifat
tokoh pendiri bangsa dalam mempertahankan NKRI dengan bersikap bijaksana dan
terbuka terhadap keragaman budaya di lingkungan sosialnya, serta mengakui peran
budaya dan bahasa dalam agama Buddha maupun bangsa sebagai pembentuk
identitas dirinya di masyarakat; meneladan sifat-sifat Buddha, Bodhisattva

dan nilai-nilai moral dari kisah kehidupan Pangeran Siddharta dalam berterima
kasih, menghadapi hambatan untuk meraih kesuksesan, dan masalah kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara melalui musyawarah untuk mendapatkan
kesepakatan. Peserta didik menyusun rencana dan menghargai keragaman cara
dan peralatan puja dari berbagai aliran atau tradisi agama Buddha dengan dilandasi
keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Tiratana; dan menunjukkan sikap
bersatu dalam perbedaan dengan berperan serta melakukan dialog antaraliran atau
antartradisi agama Buddha serta antar agama dan kepercayaan lain; menghormati
pelaksanaan ibadah umat dari berbagai aliran atau tradisi agama Buddha, serta
umat dari agama dan kepercayaan lain; dan menunjukkan sikap bersatu dalam
perbedaan dengan berperan serta mendukung kegiatan puja dari berbagai aliran
atau tradisi agama Buddha, serta kegiatan ibadah agama dan kepercayaan lain

di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya. Peserta didik menyimpulkan
dan mengamalkan nilai-nilai Buddha Dhamma, Pancasila Buddhis dan nilai-

nilai Pancasila dasar negara berlandaskan pada kesadaran terhadap nilai-nilai
sederhana Hukum Sebab Akibat yang Saling Bergantungan; melaksanakan diskusi
sederhana untuk menemukan solusi secara bijaksana terhadap permasalahan hak
dan kewajiban sebagai siswa, sebagai anak, sebagai umat vihara, sebagai warga
negara, dan sebagai warga masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya; serta
dalam menemukan solusi terhadap masalah perbedaan, pelestarian sumber daya
alam, dan lingkungan rumah, sekolah, dan rumah ibadah dengan menerapkan
aturan musyawarah dilandasi sikap menghargai perbedaan.

» Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIl dan IX SMP/Program
Paket B)

Pada akhir Fase D, peserta didik membuat rencana dan meneladan sikap Buddha
dan penyokong Buddha dengan memiliki sikap bijaksana, sadar sejarah, dan
terbuka serta menghargai keragaman budaya dan tradisi Buddhis di Indonesia
dan dunia ditinjau dari sejarah dan tinggalan budaya masa klasik, keragaman




kitab suci agama Buddha ditinjau dari berbagai aliran atau tradisi dan negara,

serta keragaman budaya bangsa, minimal dengan melibatkan diri dalam kegiatan
kunjungan sejarah dan festival budaya atau sejenisnya di lingkungan sosialnya.
Peserta didik menyimpulkan informasi dan meneladan sifat-sifat dan nilai-nilai
moral dalam riwayat kehidupan Pangeran Siddharta, kehidupan Buddha Gotama,
kehidupan Buddha Gotama, kehidupan siswa utama Buddha, dan tokoh inspiratif
Buddhis dalam menyayangi dan peduli terhadap diri sendiri, sesama manusia,
negara, dan lingkungan alam sekitarnya. Peserta didik menyimpulkan informasi

dan meneladan sifat-sifat dan nilai-nilai moral dalam riwayat Buddha Gotama dan
peristiwa-peristiwa monumental setelah Buddha wafat yang berpengaruh terhadap
kelestarian ajaran Buddha hingga saat ini. Peserta didik menyusun rencana dan
menghayati makna serta tata cara hidup berkesadaran (meditasi) dan budaya
menghormat (puja), serta budaya perayaan hari raya berbagai aliran atau tradisi
agama Buddha; menghargai keragaman hari raya agama Buddha serta hari raya
agama dan kepercayaan lain dengan melibatkan diri dalam berbagai kegiatan aksi
sosial dan pelestarian alam lintas aliran atau lintas tradisi agama Buddha, serta
lintas agama dan kepercayaan di lingkungan sosialnya; menghargai dan menghayati
makna ziarah ke tempat-tempat suci dalam agama Buddha serta agama dan
kepercayaan lain dengan melakukan kebajikan, ziarah ke tempat-tempat suci
agama Buddha terdekat, kunjungan ke tempat suci atau tempat ibadah agama

dan kepercayaan lain, dan dengan dialog antaraliran atau antartradisi agama
Buddha serta antaragama dan kepercayaan di lingkungan sosialnya. Peserta didik
menyimpulkan, menerima, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran moralitas, perbuatan
baik, dan jalan Bodhisattva berlandaskan pada kesadaran terhadap nilai-nilai
Hukum Karma dan Hukum Kelahiran Kembali dalam menjalankan hak dan kewajiban
moral terhadap sesama manusia, terhadap lembaga sosial keagamaan Buddha,
terhadap teman, hak dan kewajiban konstitusional sebagai warga Negara Indonesia;
dalam menentukan sikap terhadap kesetaraan gender, hak asasi manusia, hak
hidup hewan, hak hidup damai tanpa perang, orientasi seksual, dan masalah
remaja; dalam memenuhi kebutuhan ekonomi sejalan sikap Buddhis terhadap
kekayaan; dan dalam pergaulan, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang
majemuk secara bijaksana.




P Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/SMK/Program Paket C)

Pada akhir Fase E, peserta didik menyimpulkan dan menunjukkan kesadaran
sejarah penyiaran agama Buddha dengan membuktikan bahwa agama Buddha
Indonesia yang beragam merupakan titik temu antara nilai-nilai agama Buddha
dengan kearifan lokal, dan meneladan perjuangan pelaku sejarah agama Buddha
masa kontemporer melalui pertimbangan sikap dalam berperan mengembangkan
agama Buddha dan bangsa. Peserta didik menyusun rencana dan melaksanakan
meditasi disertai keyakinan dan kebijaksanaan melalui pengembangan batin
sebagai wujud individu yang beragama dalam kehidupan beragama. Peserta
didik mendeskripsikan peran nilai-nilai Hukum Kebenaran sebagai pola pikir
dalam memaknai fenomena dan masalah kehidupan terkait ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan agama Buddha; dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan mengamalkan nilai-nilai agama Buddha (moral, meditasi, dan
kebijaksanaan) dan nilai-nilai Pancasila dasar negara; sebagai wujud manusia
beragama, berbangsa, dan bernegara.

P Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XIl SMA/SMK/Program Paket
C)

Pada akhir Fase F, peserta didik membuat rencana dan meneladan sikap tokoh
pendukung agama Buddha dan pelaku sejarah Buddhis local, nasional, dunia masa
kontemporer, atau tokoh lainnya yang relevan berdasarkan produk budayanya
dengan bersikap bijaksana dan terbuka terhadap keragaman agama, bangsa dan
budaya bangsa maupun budaya Buddhis ditinjau dari sejarah yang diekspresikan
minimal melalui kegiatan komunikasi lintas budaya, lintas budaya agama Buddha,
dan kegiatan lainnya. Peserta didik menyusun rencana dan melaksanakan hidup
berkesadaran dan ritual keagamaan disertai keyakinan dan kebijaksanaan dengan
menyadari bahwa ritual keagamaan merupakan cara mencapai tujuan ritual;
mengembangkan meditasi melalui pengembangan batin dan hidup berkesadaran
wujud individu yang beragama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara; serta menghargai orang lain yang melakukan ritual keagamaan sesuai
dengan agama dan kepercayaannya, yang diperkuat dengan berperan aktif dalam
kegiatan aksi sosial dan budaya maupun dalam dialog antaraliran atau antartradisi
agama Buddha, serta antaragama dan kepercayaan di wilayahnya. Peserta didik
mendeskripsikan peran nilai-nilai Hukum Kebenaran sebagai pola pikir dalam
memaknai fenomena dan masalah kehidupan terkait seni dan budaya dengan
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agama Buddha; dalam melestarikan serta mengembangkan seni dan budaya selaras
dengan nilai-nilai agama Buddha (moral, meditasi, dan kebijaksanaan) dan nilai-
nilai Pancasila dasar negara sebagai wujud manusia beragama, berbangsa, dan
bernegara. Peserta didik mendeskripsikan peran nilai-nilai Hukum Empat Kebenaran
Mulia dan Hukum Tiga Corak Universal sebagai pola pikir dalam memaknai
fenomena dan menghadapi masalah kehidupan terkait posisi dan peran manusia
terhadap alam semesta, alam kehidupan, dalam menjaga keseimbangan alam; dan
dalam berpartisipasi menghadapi masalah perekonomian di dunia modern, isu-

isu global atau kontroversial lainnya, serta dalam menjaga keseimbangan moral

dan keseimbangan sosial dengan mengembangkan pada nilai-nilai agama Buddha
(moral, meditasi, dan kebijaksanaan) dan Pancasila dasar negara sebagai wujud
manusia beragama, berbangsa, dan bernegara.

Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

’ Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari
adalah:
e Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?




‘eAujebbuny yedway uebunybuj
1p undnew yejoxas Ip uie| ueeAedsaday uep ewebe
yepeqi uejeibay e148s ‘eyppng ewebe Isipely neie

uelije 1ebequaq 1iep elnd uelelbay Bun)ynpusw e118s
ueladiaq uebusp ueepsaqad wejep niesiaq deyis
uexpinfunusw uep ‘uie| ueeAeoladsy uep ewebe

1iep 1ewn enas ‘eyppng ewebe |sipely neje ueljje
1ebeqJiaq 1ep 1ewn yepeq ueeuesxelad newloybusw
‘ure| ueeAeoiaday uep ewebe Jejue e1iss eyppng
eweBe |sipellieiue neje uelijeleiue Bojelp uexnye@w
e1las ueladiaq uebuap ueepaqgiad wejep niesiaq
deyjis uexpinfunusw uep ‘eueleli] uep es3j eyen
BueA ueyn| epedsy ueupieAsy Isepuejip uebusp
eyppng ewebe |sipeJy neie uelije iebeqiaq uep elnd
uelejelad uep eied uewebelsy 1ebieybusw uep
euedual unsnAusw ipip eriesad ‘D asey Jiyye eped

‘uelexedasay uexiedepuaw

¥Niun yeisemeAsnw Injejaw elebaulaq uep
‘esbueqiaq 1exeleAsewlaq uednpiysy yejesew uep
'uesasyNsay yielaw niun ueyequey depeybuaw
wejep 'yisey ewiariag welep ereyppis uesabued
uednpiya yesiy 1iep |eJow [e[iu-lejiu uep eAyesiypog
‘eyppng 1ejis-1e4s uepejausw ‘1exeseAsew Ip LIp
seluapl yniuaquwad |ebegas esbueq undnew
eyppng ewebe welep eseyeq uep eAepnq uelad
Inyebuaw eylas ‘eAujeisos uebunxBbull Ip eAepnq
uewebelay depeylal exng.al uep eueseliq dexyisiaq
uebuap |YYN uedueyelriadwaw wejep esbueq
Jipuad Yoy 0l 1e4IS-184IS UBPE[BUSW UBP ISEWL.IOLUI
ueyindwiAusw Yipip epesad 'O asey Jiyye eped

0 aseq

‘eyppng ewebe IsipeJy neje uelije

ueewebeay ueieibay Bunynpusw e1ies uesadiaq
uebusp ueepaqiad wejep niesiaq dexis uexpnfunusw
uep eyppng ewebe wejep Isipely nele ueldije buisew
-Buisew seinuapi lebieybusw uep jjeusbusw elss
lley-1eyas ueielbay uednyedw wnjagas eAuyejoxss
uebunxbui| 1p uie] ueeAeolsaday uep ewebelejue

eop wejep eAuURIEQII919Y INjEjaW Ueniesay uep
uenieslad ebelusw ‘euejeli] uep es3 eyepN buep
ueyn] epeday ueupjeAsy| 1e118SIp Liey-11eYyas ueieibay|
wejep siyppng eop uiinl eledas uesuelelusw uep
euedual unsnAusw Mipip eyiesad 'g ase) Jiyye eped

‘eAulexaplay uebunybull 1p LIp seuapl yniuaquad
lebeqas esbueq undnew eyppng ewebe wejep
eseyeq uep eAepng uelad Inyebusw elias ‘eAujeisos
uebunxbull Ip uewebelsay depeysal eAlesIypog
ueeynqgJa1ay e14as ueeuesyeligay uep ‘yepeqi yewn.
uebunxbull uep yejoxas uebunxbull lebieybusw
e1Jas 'eAurexapial uebunxbull Ip ueinebiad yeesew
uey|esajaAusw Wwejep uep eiShueW BWeSas
lebieybusw wejep erieyppiS uelabued 1e4S-1e4S
uepejousw ‘eAujebbuly redwsy uebunxbull 1p ule|
Buelo eAepnq uep seirnuapl ueepaqlad |lebieybusw
3N1UN ueeynq.alay PijiWawW e1ias ‘eyppng ewebe
depeyJay ueupieday Jesep lebegas eweios eyppng
selnuapl yisey ejuld uebusp yejobusw uep
IsewJoyul leusBuaw YIpIp ellasad 'g asey liyxe eped

g oseq

‘uebunfuny

nele uejewebuad ueieibay uexnyepw uebusp
eAuye|oxas uep yewns uebunxbull 1p ueewebesy
joquis uewebelsy lebieybusw ‘eAuyejoxses

uep yewnu uebunxbui ip eAuueeleosadsy uep
ewebe seynuapl webelaq buek eyobbue uebusp
yodwo|ay niens Liep uelbeq uexednisw el emyeq
epeAusw ‘eAuyejoxas uep yewnds uebunbul ip
uie| ueeAedsaday uep ewebe e1ias eyppng ewebe
ueewebeay |oquis-loquis Uep Selluspl uewebelsy
ewJauaw ipip eyiasad 'y asey Jiyye eped

‘eAujebbun 1edway uebunyibui

uep eAuiexapJlal uebunxbull Ip eISNUBW BWESSS
lebieybusw uebuap exeler yesp| weep eAnesiypog
ueuepe[a1ey ewilsusw ‘1eyeleAsew uep ‘yewn.
‘yejoxas uebunxbull 1p uedeon ebefusw uep jewioy
dey|isiag ¥niun LIp uexese|quaw wejep e11as Yejoxas
Ip uep yewn. Ip uneq uep yisiy uelreyasay ebelusw
uebuap uipuss LIp IBueAeAusw welep siyppng
Jesidsul yox ol neje ‘eyppng eled ‘eanesiypog eled
uednpiyay 1ep uexjifegay lejiu-lejiu uep euessefiq
1eJIS-18JIS NeAeybusw ‘yepeql yewns uep ‘yewn.
‘yejoxas uebunybull Ip eAuuBWS)-UBWS) BABPNQ UBP
seluapl ueepagJlad leBieybusw yniun ueexnqalay
DIjiwaw eyias eAuebien|ay seljuapl uep eAulIp
seluapl yisey ejulo uebusp ewiausw uep ISew.Ioul
Isyelisqebuaw Yipip elrasad 'y asey) Jiyye eped

[enyy

yelefos



‘ueepagqJad lebieybusw deyis
Isepue|ip yeiemeAsnw ueinie uexdelausw uebusp
yepeql yewn. uep ‘yejoyas ‘yewn. uebunybull

uep ‘weje eAep Jaquins ueleissjad ‘ueepaqiad ‘eAuye|osas
yelesew depey.al ISN|0S ueynwaUSW Wejep e1as Jeuyas  ueBunyiBull Ip 1e)esnW YNiun eueyIapas yelemeAsnw
‘eAujebbury 1edway uebunybul) 1p 1exEIRASEW BBIEM ueBunyBull uelieISa[aY UBP UBYISIaCeY Yelesew ueynyejow uep ‘yepeqi yewnl uep ‘ye|osas
lebegas uep ‘eleyin 1ewn jebeqgas ‘yeue |ebeqas e1las eAuyejoxas uebunxBull Ip |eisos yejesew ‘yewns ueBunxBul| Ip ewesasielue nyuequawl
‘emsis |ebeqgas ueqifemay uep ey ueyejesewlad ueyesajaAus Welep 1exejnw yniun eueyiapas ‘eAureyeplial Buelo uebusp eAuuebungny wejep
depeyJta) euesyellq e1e0as ISN|OS UBYNWAUSW Yniun yelemeAsnuw uenseiaw uep ‘1exeleAsew Ip unyues dnpiy uesueyerledwaw ueyningay uep uenebiad
BUBUISPAS IShySIp ueyeuesyelaw ‘uebuniuebleg uedos uep ueinie uedeuesye|aw wejep uebunyuebiag ueyningay lynuswiaw ‘yepeqi yewnl uep ‘yejosas
Buijes BueA 1egpy geqas wnynH eueylapas [e|iu Buljes BueA 1egpy gegas wnynH eueyIaPaS [ejiu ‘yewnJ ueBbunybuj| 1p unjues uedos uep ueinie
-lejiu depeylal uelepesay eped ueysepuelaq -lejiu depeylal uelepesay eped ueysepuellaq uexuelelUsw wejep euwley wnynH wnwn [ejiu-eju
ejeBau lesep ejiseoued lejlu-lejiu uep ‘siyppng eAllesiypog ejis uep ‘(jwesed) ueeuindwasay depeylsl uelepesay eped uessepueliaq elebau Jesep
e|iseoued ‘ewweyq eyppng Iejiu-iejiu ueyjewebuaw 'siyppng ejisedued Iejiu-1ejiu ueuejefusw uep  e|iSedued Uep Inyn| Uewe|pay| lejiu-ejiu uexue|efusw
uep ueyindwiAusw Yipip eriasad ‘D asey Jiyye eped ueyiseyiiseBuaw yipip erasad ‘g ase} Jiyye eped uep ewsusW YIpIp eylasad 'y asey Jiyse eped
D ase4 g aseq

D 19¥ed WelBold/MNS/VINS uep 'g 18xed weiboid/dINS 'V 193ed welbold/as snwun

4 ese4-y ase4 iaxad Ipng uep eypng eweby ueyipipusd ueielejad eiejy uelelejaquiad ueiede)

elng



‘eAuule] ueieibay uep ‘eyppng

ewebe eAepnq sejul| ‘'eAepnqg sejui| Isexiunwoy
ueieibay Injejaw |ewiuiw uexisaldsyaip bueA yeleles
ep nefunip siyppng eAepng undnew esbueq ‘ewebe
uewebelsy depey.s) exng.a) uep euesxeliq deyisiaq
uebusp eAuelepnq npoud ueyiesepiaq uens|al bueh
eAuuie| yoxo1 neie ‘Jaiodwaluoy esew elunp wep
‘leuoiseu '|e20] siyppng yelelas nyejad uep eyppng
ewebe Bunynpuad Yool dexis uepejpusw uep
eueoual lenquiaw YIpIp e1iasad ‘4 asey Jiyye eped

‘esbueq

uep eyppng ewebe uexbuequabusw ueiadiaq
wejep deyjis uebuequiniad injejsw Jaiodwaiuoy esew
eyppng ewebe yeleles nyejad uebuenliad uepejsusw
uep '|exo| uejliesy uebusp eyppng ewebe 1ejiu-lejiu
elejue nwal i uexednisw webelsaq BueA eissuopu
eyppng ewebe emyeq ueyipnquaw uebusp eyppng
ewebe uelelfuad yelelds uelepesay uexynfunusw
uep ueyindwiAusw Yipip e1iasad ‘3 ase} Jiyye eped

‘lul yees ebbuly

eyppng ueiele uenelss|ay depeysal yniebuadiaqg
BueA 1ejem eyppng ye|aias |eluswnuow emnsuad
-emisiad uep ewelos eyppng 1eAemu wejep
|elow Iejiu-1ejiu UBp 1e}IS-1B}IS Uepejausw uep
Isewoyul ueyindwiAusw YIpIp B118Sad "eAulelyas
weje uebunxbuil uep ‘esebau ‘eisnuew ewesss
‘uipuas uip depeylal IInpad uep 1BueleAusw weep
siyppng Jieaidsul yoxol nele ‘eyppng ewein emsis
uednpiysy ‘ewelo09 eyppng uednpiysy ‘1eAemu
we|ep |eJoWw [e[lU-Ie[Iu UBP 1BJIS-1BJIS UBpE|aUsW uep
Isewoyul uexindwiAusw JIpIp B118Sad "eAu|eISOS
uebunxbull 1p eAusiuales neie eAepnq [eAllS8) uep
yelelss uebun(uny ueieibay wejep Uip uexieqiaw
uebusp jewiuiw ‘esbueq eAepng uewebeiay| eliss
‘eiebau uep Isipell neie uelije lebeqiaq Liep nefunip
eyppng ewebe 1ons el uewebelsy ‘Misep| esew
eAepnq uejebbun uep yelelds uep nefunip eiunp
uep eisauopu| Ip siyppng IsipeJy uep eAepnq
uewebelsy| lebieybusw e1i8s eXNQglal uep ‘yelelss
Jepes ‘euesyelig dexis pjjjjwaw uebusp eyppng
BuoxoAuad uep eyppng dejis uepejpusw uep
euedUSJ 1BNquBW YIpIp e1iasad ‘g asey Jiyye eped

yeieles



‘eAuyelem Ip

ueeAeoladay uep ewebeleiue elias ‘eyppng ewebe
ISipeJileiue neje uelijeseiue Gojelp weep undnew
eAepnq uep |eisos Isye ueleibay wejep jie uesadiaq
uebusp 1enyuadip BueA 'eAuueeledsaday uep ewebe
uebuap 1ensas ueewebeay| |eniu uexnyejaw BueA uie|
Buelo 1ebieybusw e1iss ‘eiebauiaq uep ‘esbueqiaq
1exeleAsewsaq uednpiysy wejep ewebelaq buek
npiAlpul pninm uelepesaxlag dnpiy uep uneq
uebueqwabuad Injejsw Iselipaw uexbuequabusw
‘lenyid uen(ny ledeousw eJed uexednisw ueewebeay
|eniu emyeq liepeAusw uebusp ueeuesyellgay

uep ueupjeAsy| 1e118sIp ueewebesy [enils uep
uelepesaylag dnpiy uexeuesye@w uep eueoual
unsnAusw YipIp e1iasad '4 ase Jiyye eped

‘ewebelaq

uednpiyay wejep ewebeliaq BueA npiaipul pninm
lebegas uneq uebuequabuad Injejsw ueeuesxeliqay
uep ueurseAay |B1IasIp ISelpaw ueyeuesye@w uep
euedual unsnAuaw Mipip e1iasad '3 ase4 Jiyye eped

D 19ed Welbold/MINS/VINS uep 'g 18xed welbold/dINS 'V 18Xed weiboid/ds yniun

4 ese4-y ase4 iaxad Ipng uep eypng eweby ueyipipusd ueielejad eiejy uelelejaquiad ueiede)

‘eAujeisos uebunxbui

1p uee/Aeoladay uep ewebeleiue e1ias eyppng
ewebe Isipeliiejue neje uelijesejue bojeip uebusp
uep 'uie| ueeAeoladsy uep ewebe yepeqi 1edwal
neie 1ons jedwsa) 8y ue-bunfuny ‘1e)8pIal BYPPNg
ewebe 1ons 1edwasy-1edwal 8y yeleiz ‘ueyifegay
uey-nyejaw uebusp uie| ueeAeoladsy uep ewebe
e149s eyppng ewebe wejep 1ons 1edwal-ledwal a8
yeJeiz eusjew nneAeybusw uep iebieybusw ‘eAujeisos
uebunxbul| 1p ueeAeoladsy uep ewebe seiul elI8S
‘eyppng ewebe [sipel) Sejul| Neye uelije sejul| weje
uelieysajad uep [eIsos Isye ueielbay lebeqiaq weep
Ip ueieqiew uebusp ule] ueeAeoladsy uep ewebe
efel ey eypias eyppng ewebe eAel Liey uewebeiay
iebieybusw ‘eyppng ewebe Isipel} nele uelie
1ebequaq eAel ey ueekelad eAepng e1ias ‘(elnd)
1ewIoybusw eAepng uep (Iselpawl) uelepesaiaq
dnpiy eJed eie} elnias eudew ljeAeybusw uep
euedual unsnAuasw YIpip eulasad ‘q asey Jiyye eped

[eniy



‘esebaulaq uep ‘esbueqiaq 'ewebelaq

eisnuew pninm 1e6egas eiebau Jesep ejisedued

uep (ueeueseligay uep ‘Iselpaw ‘[eiow) eyppng
ewebe |ejiu-reu eped uexbuequabusw uebusp
|e1sos uebuequiasay uep [eJow uebuequiiasay
ebelusw wejep e11as 'eAuule| |BISISA0IIUOY Nele
|eqo|b nsi-nsi ‘uispow elunp 1p ueiwouoyalad
yejesew Idepeybusw Isedisiniediaq wejep uep
‘weje uebuequiesay ebelusw welep ‘uednpiysy
weje 'e}sswss weje depeyss) eisnuew uelad uep
1sisod 1exJa1 uednpiyay yejesew idepeybusw

uep euswousy) leuxewsw wejep Jpjid ejod 1ebegas
|eSJBAIUN Melo) BBI] WnN)NH Uep elN|A UBIBUSQgS)Y|
1edw3 wnynH 1ejiu-lejiu uesad uexisduysapusw
MIpIp e1i8sad elebaulaq uep ‘esbueqiaq ‘ewebeiaq
eisnuew pninm 1e6egas eiebau Jesep ejisedued
Ie[lu-le|iu uep (ueeuesyefigay uep ‘Iselpaw ‘jejow)
eyppng ewebe [e[iu-iejiu uebusp seie|as eAepnq
uep 1uas uexbueqwabuaw e1i8s uelLIBISS|BW Weep
‘eyppng ewebe uebusp eAepng uep 1UsS 1iexial
uednpiyay ye|esew UBp BUSWOUS) leudeWaW Wejep
apjid ejod 1ebegas ueieuaqay wnynH lejiu-ieu uesad
ueyisduysapuaw Yipip eliasad ‘4 asey Jiyye eped

‘esebauiaq

uep 'esbueqiaq ‘ewebelaq eisnuew pninm iebegas
‘elebau Jesep e|ISedued Iejiu-ie[iu uep (ueeuesyellgay
uep ‘Iselpaw ‘|eiow) eyppng ewebe 1ejiu-lejiu
ueyjewebusw uebusp I6ojouxal uep uenyelsbuad
Nnwi|I uexleejuewaw wejep ‘eyppng ewebe uebusp
16ojouya) uep uenyelabuad nuwiji yexa) uednpiysy
yelesew uep euswoua) leuxewsuw weep Jpjid

ejod 1ebeqgas ueteusqay wnynH lejiu-lejiu ueiad
uexisdiisapusw Yipip euesad ‘3 asey Jiyye eped

‘euesyellq
eledas ynwalew HbueA eiebauiaqg uep ‘esbueqiaq
1exelseAsewsaq ‘ueinebiad wejep uep ‘ueelexoy

depeuyual siyppng dexis uejelas 1WOUOXd ueYyNINgay
Iynuswaw wejep ‘elewsal yejesew uep ‘|ensas
1sejualio ‘bueltad eduey lewep dnpiy ey ‘uemay
dnpiy ey ‘eisnuew Isese ey ‘Ispuab ueeielasay
depeyus) deyjis ueyniususw weep ‘eisauopu|
eiebaN ebiem 1e6egas [euOISNIISUOY UBqIfema)
uep ey ‘uews) depeyltal ‘eyppng ueewebeay
|eisos ebequws| depeysal ‘eisnuew ewesas depey.a)
|elow ueqifemay uep ey uexuejelusw wejep
I|lEqUISY UBIIYB|SY WNX)NH UBP Bwle) Wn)nH Iejiu
-lejiu depeyJa) uelepesay eped ueysepuelaq
eAnesiypog uejel uep yieq ueienglad ‘seyjeiow
ueJlele |ejju-lejiu ueyjewebusw uep ‘ewsusw
‘ueindwiAusw Yipip eliasad ‘g ase} Jiyde eped

eqig



Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami:

Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik

Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri
ataupun tidak.

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru
dalam memahami CP, antara lain:

= Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?

= Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?

= Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal
tersebut?

= Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam
CP ini?

= Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

= Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?

= Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta
didik untuk mencapai CP?
= Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk
mencapai CP?
= Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
= Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase?

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian:

1. Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk
dalam upaya memahami CP.

2. Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu,
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran
mereka sendiri.
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